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Penumpukan sampah di berbagai tempat dapat 

memicu penyebaran virus penyakit dan bencana 

banjir, khususnya di Bekasi. Sementara, ajaran 

agama mendorong untuk menjaga kelestarian 

lingkungan. Komitmen beragama menjadi penting 

dalam mewujudkan kesadaran dan konsistensi 

masyarakat dalam pemanfaatan sampah. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui imlementasi 

komitmen beragama dalam pemanfaatan sampah 

plastik pada warga Tambun Selatan, Bekasi, Jawa 

Barat, Indonesia. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Subjek penelitian sebanyak 

lima orang dengan kriteria warga di area Tambun 

Selatan, Bekasi, Jawa Barat, Indonesia yang diambil 

dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner 

wawancara terstruktur. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa warga Tambun Selatan, Bekasi 

mewujudkan komitmen beragama melalui kegiatan 

pengelolaan sampah organik dan non-organik. 

Sampah plastik dijual dan dana terkumpul digunakan 

untuk membantu sesama termasuk yang terdampak 

bencana banjir dan kegiatan kebersamaan warga 

setempat. Warga memahami akan ajaran agama 

sebagai dasar dalam berbuat kemanfaatan melalui 

pengelolaan sampah dan pemanfaatan hasil 

pengelolaan untuk tujuan yang bermanfaat. Hal ini 

menumbuhkan perasaan senang yang pada gilirannya 

menjadikan motivasi dalam membantu sesama, baik 

dalam memudahkan petugas sampah untuk 

pengelolaannya maupun dalam membantu finansial 

orang lain. Warga juga memiliki kesadaran 

kreativitas untuk mengembangkan pengelolaan 

sampah dalam bentuk daur ulang pupuk kompos dan 

berbagai bentuk kerajinan. 
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1. Pendahuluan 

Menjaga kebersihan lingkungan juga merupakan salah satu upaya positif dalam 

menjaga kelestarian lingkungan. Penting untuk mengubah perilaku orang yang 

berbahaya bagi lingkungan dan mengeksplorasi metode untuk mendorong peningkatan 

keterlibatan dalam aktivitas yang melindungi lingkungan (Zhao, et.al, 2018). Mengubah 

pola perilaku masyarakat adalah inti aspek mempromosikan pembangunan 

berkelanjutan, hal ini jelas bahwa penelitian dalam ilmu perilaku memiliki peran 

penting untuk dijalankan (Moreira, et. al., 2020). 

Sebagaimana kita ketahui bahwa ada begitu banyak permasalahan sampah di 

sekitar kita seperti penumpukan sampah yang tidak terkelola dengan baik di berbagai 

tempat, seperti di pinggiran sungai, jalanan, bahkan di sekitar rumah warga sendiri. 

Sampah perkotaan berasal dari berbagai sisa konsumsi, sisa aktivitas industri, maupun 

sisa limbah pertanian dan peternakan. Sumber limbah paling banyak berasal dari limbah 

rumah tangga (Karak et al., 2012). Realita tersebut merupakan bentuk sikap masyarakat 

yang tidak peduli terhadap lingkungan hidup (Desa et al., 2012). Berbagai upaya telah 

dilakukan oleh pemerintah maupun organisasi lingkungan hidup untuk melatih 

kemampuan masyarakat dalam mengelola sampah menjadi produk yang bernilai guna 

(Khafid, 2019), namun masyarakat belum terbiasa mengelola sendiri sampah di rumah. 

Penumpukan sampah plastik yang sulit terurai menyebabkan bencana banjir yang 

hampir setiap tahun melanda di berbagai wilayah di Indonesia khususnya di wilayah 

Bekasi. Selain itu, penumpukan sampah juga dapat memicu mudahnya berkembang 

berbagai virus penyakit dan dikhawatirkan saat ini adalah berkembangnya virus di 

Indonesia. 

Agama mengajarkan agar manusia hidup di muka bumi dengan tidak berbuat 

kerusakan, sebagaimana dalam Q.S. Al Baqarah ayat 60, “Makan dan minumlah dari 

rezeki (yang diberikan) Allah dan janganlah kamu melakukan kejahatan di muka bumi 

dengan berbuat kerusakan”. Hal ini juga bermakna manusia diharapkan untuk dapat 

merawat dan memelihara kelestarian lingkungan. Individu yang memiliki komitmen 

terhadap agamanya, tentu akan selalu berupaya menjalankan ajaran agamanya. 

Dorongan untuk tumbuh kesadaran dan konsistensi dalam pemanfaatan pengelolaan 

sampah plastik ini sangat didukung oleh komitmen beragama yang dimiliki individu dan 

masyarakat. Komitmen beragama adalah sejauh mana seseorang menganut nilai-nilai, 

https://e-journal.sari-mutiara.ac.id/index.php/Kesehatan_Masyarakat
https://doi.org/10.51544/jkmlh.v9i2.5636
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keyakinan, dan praktik religiusnya, dan menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari 

(Worthington dalam Achour et al., 2017). Timur & Febrianingsih (2018) menjelaskan 

bahwa komitmen beragama yaitu kesanggupan untuk terikat pada ajaran dan kewajiban-

kewajiban yang bertalian terhadap kepercayaan kepada Tuhan dan hubungan dengan 

moral umat manusia yang diwujudkan dalam bentuk tingkah laku jangka panjang. 

Ferdianti & Nurdin (2010) menjelaskan bahwa komitmen beragama merupakan 

kemampuan yang dimiliki seseorang dalam menetapkan dan menginternalisasikan nilai-

nilai agama sehingga akan tercermin dalam perilaku yang sesuai dengan ajaran agama 

yang dimiliki dengan indikasi tercapainya lima dimensi komitmen beragama yang 

dikemukakan oleh Glock and Stark (1965), yakni:  

1) Dimensi Ideologis 

Dimensi ini didasarkan pada keyakinan mendasar akan harapan, kebutuhan, dan 

perilaku pada seorang yang religius. Dimensi ini berkaitan dengan keimanan seseorang 

seperti kepercayaan terhadap hari kiamat, perhitungan, pembalasan, dan lain-lain. 

Sebagaimana dalam Q.S. Ghafir ayat 59, “Sesungguhnya hari Kiamat pasti akan datang, 

tidak ada keraguan tentangnya, akan tetapi kebanyakan manusia tidak beriman.  

2) Dimensi Ritual  

Dimensi ritual berkait dengan sejumlah tindakan peribadatan dan pemujaan sebagai 

wujud komitmen keagamaan. Dalam surat Al Baqarah ayat 43 disebutkan, “Dan 

laksanakanlah sholat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang yang rukuk”. 

Hal ini dihubungkan dengan sejumlah ritual keagamaan yang diajarkan dalam suatu 

keyakinan individu seperti kebiasaan dalam berdoa, berdzikir, dan lain-lain. Dimensi ini 

mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan lainnya yang dilakukan oleh individu untuk 

menunjukkan bahwa dirinya memiliki komitmen terhadap agama yang dianutnya.  

Semua agama memiliki tindakan yang khas untuk menunjukkan ketaatan dari 

penganutnya, seperti persembahan dan perenungan individu yang spontan, informal dan 

khas. Tidak semua agama menumbuhkan regulasi emosi yang sempurna. Agama 

tertentu dapat menumbuhkan berbagai strategi regulasi emosi dengan cara membuat – 

makna atau pengambilan hikmah, makna apa yang sebenarnya terjadi (Diponegoro, 

2019). 

3) Dimensi Praktik atau Pengalaman 

Dimensi pengalaman erat kaitannya dengan pengalaman keagamaan, perasaan, persepsi, 

dan sensasi yang dialami seseorang atau suatu kelompok keagamaan (atau masyarakat) 

yang melihat komunikasi, walaupun kecil, dalam suatu hakikat ketuhanan, yaitu dengan 

Tuhan. Seperti merasa dekat dengan Tuhan pada saat berdoa, perasaan takut bila 

berbuat dosa, dan rasa tenang saat beribadah. Qs At-Taubah: 26 disebutkan bahwa, 

“Kemudian Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orang 

yang beriman”.  

4) Dimensi Intelektual  

Dimensi ini mengharapkan seseorang mengetahui dan memahami agama dan kitab 

sucinya. Dimensi intelektual berkaitan dengan dimensi ideologi seperti pengetahuan 

tentang Al Qur’an yang diturunkan sebagai wahyu untuk Nabi Muhammad saw, dan 

lain-lain. Hal ini sebagaimana dalam Qs. An Nisa: 174, “Wahai manusia, sesungguhnya 

telah sampai kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu, (Muhammad dengan 

mukjizatnya) dan telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang benderang. 

Pemahaman termasuk di dalamnya dasar-dasar keyakinan, ritual keagamaan, kitab suci 

hingga tradisi-tradisi dan sejarahnya. Ada hubungan yang jelas antara dimensi 

keyakinan dan dimensi pengetahuan. Hal ini bisa dilihat bahwa keyakinan adalah awal 
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mula untuk menerima pengetahuan tertentu (Andrian et al., 2018). 

5) Dimensi Konsekuensial  

Dimensi ini mengacu pada akibat-akibat dari keyakinan keagamaan, praktik, 

pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari. Hal ini sebagaimana perintah 

Allah dalam Qs. An Nisa : 124, “Dan barang siapa mengerjakan amal kebajikan, baik 

laki-laki maupun perempuan sedang dia beriman, maka mereka itu akan masuk ke 

dalam surga dan mereka tidak dizalimi sedikit pun”. Sejauh mana pengaruh ajaran 

agama pada perilakunya. Perilaku ini menyangkut sejumlah tuntunan agama yang 

menganjurkan seseorang untuk berperilaku dan bertindak dalam rangka memenuhi 

harapan agamanya seperti membantu orang lain yang terdampak banjir, menjaga 

lingkungan, dan lain-lain. Dalam Islam, Allah Swt. telah memerintahkan hambaNya 

untuk memeluk Islam secara keseluruhan (Andrian et al., 2018). Sebagaimana firman 

Allah dalam Al Qur’an, “Wahai orang-orang yang beriman, masuklah ke dalam Islam 

secara keseluruhan” (QS. Al-Baqarah: 208). Indikator komitmen beragama juga 

dijelaskan oleh Rahmawati (2018) bahwa dapat diukur dari bagaimana menggunakan 

kepercayaan dalam agama ketika mengambil keputusan sehari-hari. Berdasarkan 

pemaparan di atas maka pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi 

komitmen beragama dalam pemanfaatan sampah plastik pada warga Tambun Selatan, 

Bekasi, Jawa Barat, Indonesia 

2. Metode 

2.1 Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Penggunaan metode deskriptif kualitatif dimaksudkan agar dapat diperoleh data 

dari fenomena di lapangan secara mendalam, komprehensif, dan bermakna 

sehingga dapat diperoleh tujuan dari penelitian. 

2.2 Pengaturan dan Sampel 

Subjek penelitian sebanyak lima orang dengan kriteria, yaitu warga di 

Perumahan Graha Melasti 2 Tambun Selatan, Bekasi, Jawa Barat, Indonesia 

yang diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. Jumlah subjek 

yang memenuhi kriteria dan bersedia untuk diwawancarai sebanyak lima orang.  

2.3 Pengukuran dan pengumpulan data 

Data dikumpulkan melalui wawancara terstruktur pada warga Perumahan Graha 

Melasti 2 Tambun Selatan, Bekasi, Jawa Barat, Indonesia. Sugiyono 

mengatakan bahwa wawancara adalah suatu kegiatan bertukar informasi dan ide 

antara dua orang individu yang dilakukan dengan kegiatan tanya jawab, 

sehingga diperoleh suatu makna tertentu, dan dapat dikontruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2017).  

2.4 Analisis data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini kemudian dianalisis, dideskripsikan, 

dan diperkuat dengan beberapa kajian teori yang relevan dengan hasil penelitian 

berdasarkan dimensi ideoligis, dimensi ritual, dimensi praktik/pengalaman, 

dimensi intelektual, dimensi konsekuensial. 

2.5 Pertimbangan etika 

Peneliti melakukan proses perijinan sebelum penelitian dilakukan pada warga 

Tambun Selatan, Bekasi dan memberikan lembar informed consent kepada 

responden yang bersedia untuk diwawancarai. 
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3. Hasil 

Kelima subyek, warga Perumahan Graha Melasti 2 Tambun Selatan, Bekasi, 

menyampaikan keyakinannya akan ajaran Islam untuk menjaga kelestarian lingkungan 

hidup, dimana kebersihan merupakan sebagian dari iman. Andrian et al. (2018) juga 

menjelaskan mengenai dimensi keyakinan yang berisi tentang pengharapan-

pengharapan dimana orang yang religius akan memegang pandangan teologis tertentu. 

Dalam hal ini, warga Tambun Selatan, Bekasi menjadikan ajaran Islam sebagai dasar 

untuk menjaga kebersihan lingkungan. 

Upaya menjaga kebersihan lingkungan yang dilakukan oleh subyek adalah 

melalui pengumpulan sampah rongsok dengan membuat bank sampah untuk 

memisahkan sampah organik dan non organik. Untuk sampah non organik, seperti 

sampah plastik, botol bekas, kardus dan lain-lain, akan dijual ke tukang rongsok atau 

diberikan secara cuma-cuma kepada pemulung yang memerlukan. Hasil penjualannya 

dimanfaatkan untuk berbagai tujuan positif, diantaranya: diberikan kepada orang yang 

membutuhkan; diserahkan ke kas warga. jika sudah terkumpul banyak akan diberikan 

sebagai bantuan bagi yang membutuhkan. Selain itu, hasil penjualan terkumpul oleh 

warga juga digunakan untuk membuat seragam muslim, seragam olahraga, dan kegiatan 

refreshing bersama anak-anak. Jika individu melihat keyakinan dan praktik agama 

sebagai hal yang masuk akal, maka mereka akan cenderung berkomitmen pada 

ajarannya. Tidak ada faktor tunggal yang lebih penting dalam mendorong dan 

mempertahankan komitmen keagamaan selain dukungan dari jaringan sosial atau 

komunitas yang menjunjung tinggi logika tersebut. Komunitas semacam itu 

memberikan pengalaman afektif yang kuat (Rymarz, 2009). 

Pada upaya pengumpulan sampah dan memanfaatkan hasil untuk hal-hal yang 

positif, warga merasa senang karena dapat menjalin kebersamaan, bermanfaat untuk 

membantu sesame yang terdampak banjir, dan memudahkan petugas sampah dalam 

mengelola sampah. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian yang menunjukan bahwa 

orang yang beragama mempunyai kecenderungan yang lebih besar untuk membantu 

orang lain dibandingkan dengan orang yang tidak mengenal agama (Tate dan Miller, 

Gaos, dalam Ferdianti & Nurdin, 2018). 

Selain dijual, sampah-sampah tersebut juga dapat dimanfaatkan dengan berbagai 

cara, antara lain: membuat pupuk kompos, kerajinan, seperti bunga dan pot. Sampah 

juga bisa dibakar, sesudah dibakar, dapat daur ulang menjadi pupuk yang bermanfaat 

untuk tanaman, seperti sekarang sedang musim tanaman, pasti banyak yang 

membutuhkan. Hal ini mendukung penelitian bahwa efek religiusitas yang moderat 

dengan individu yang lebih religius cenderung berpartisipasi dalam sustainable 

behaviors, misalnya, membeli perlengkapan pembersih ramah lingkungan, mendaur 

ulang, membeli makanan organik (Minton, Kahle, Kim, 2015). 

Motivasi warga dalam melakukan pemanfaatan sampah di musim hujan saat ini 

karena ini bermanfaat untuk membantu orang banyak dan menjaga kekompakan antar 

warga, serta mempermudah urusan orang lain. Hal ini sebagaimana penelitian yang 

dilakukan oleh Santoso (2020) dimana kondisi dengan banyaknya penyebaran virus 

penyakit dimana-mana menjadi momentum yang sangat berharga untuk meningkatkan 

kepedulian terhadap sesama. 
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4. Pembahasan 

Berdasar hasil pengambilan data di lapangan, diperoleh gambaran mengenai 

implementasi komitmen beragama Islam dalam pemanfaatan sampah plastik pada warga 

Tambun Selatan, Bekasi sebagai berikut: 

1) Dimensi Ideologis 

Dimensi ini didasarkan pada keyakinan mendasar akan harapan, kebutuhan, dan 

perilaku pada seorang yang religius. Kelima subjek mengetahui dan memahami akan 

perintah Allah untuk menjaga kebersihan sebagaimana dalam hadis Rasulullah 

Shalalahu ‘alaihi wassalam bersabda: 

﴿رواه احمد﴾ ٠الَنَّظَافَةٌ مِنَ الاِيْمَانِ   

Artinya: “Kebersihan itu sebagian dari iman”. (HR. Ahmad) 

Seorang muslim telah memiliki iman yang sempurna jika dalam kehidupannya ia 

selalu menjaga diri, tempat tinggal dan lingkungannya dalam keadaan bersih dan suci 

baik yang bersifat lahiriyah (jasmani) maupun batiniyah (rohani). Sebagai masyarakat 

muslim, mestinya kebersihan merupakan pondasi awal keberagamaan (Sari, 2019). 

  Allah Subhanahu Wata’ala berfirman pada Q.S Ar Ruum ayat 41, yang 

berbunyi: 

مْ يرَْجِعوُْنَ ظَهَرَ الْفسََادُ فىِ الْبَر ِ وَالْبحَْرِ بمَِا كَسَبَتْ ايَْدِى النَّاسِ لِيذُِيْقهَُمْ بعَْضَ الَّذِيْ عَمِلوُْا لعََلَّهُ   
artinya: 

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 

manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan 

mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa telah tampak kerusakan (di darat) disebabkan 

terhentinya hujan dan menipisnya tumbuh-tumbuhan (dan di laut) maksudnya di negeri-

negeri yang banyak sungainya menjadi kering (disebabkan perbuatan tangan manusia) 

berupa perbuatan-perbuatan maksiat (supaya Allah merasakan kepada mereka) sebagai 

hukumannya (agar mereka kembali) supaya mereka bertobat dari perbuatan-perbuatan 

maksiat. Ayat ini menjelaskan bahwa menjaga lingkungan agar terhindar dari kerusakan 

adalah bentuk kewajiban dari Allah Subhanahu Wata’ala. Oleh karena itu, menjaga 

kebersihan pula hanya dilakukan bagi orang-orang yang bertakwa.  

 

2) Dimensi Ritual 

Dimensi ini mencakup perilaku ketaatan yang dilakukan oleh individu untuk 

menunjukkan bahwa dirinya memiliki komitmen terhadap agama yang dianutnya. 

Perilaku ketaatan ini diwujudkan dalam bentuk kepedulian terhadap lingkungan dengan 

pengelolaan sampah. Kelima subjek yang diwawancara mengimplementasikan praktik 

beribadah dalam kehidupan sehari-hari dalam mengelola sampah dengan cara membuat 

bank sampah, memisahkan sampah organik dan non-organik, setelah itu yang non-

organik dipisahkan untuk dikelompokkan sesuai jenisnya hingga terkumpul dan dijual 

ke tukang rongsok yang melewati perumahan warga. Hasil penjualan tersebut 

digunakan untuk keperluan sosial dan orang yang terdampak bencana banjir ataupun 

membiayai kegiatan warga seperti kegiatan pengajian, olahraga, dan refreshing bersama 

anak-anak. Juniarti (2015) dalam penelitiannya memaparkan bahwa metode 

pembelajaran fieldtrip dapat meningkatkan kecerdasan naturalis anak usia dini. 

Kegiatan field-trip dapat menghadirkan suasana belajar yang berbeda dari sebelumnya 

dimana anak-anak mampu mengenal langsung objek yang akan dikunjunginya seperti 

melihat langsung aneka jenis flora dan fauna. 

Dalam hadits lain Rasulullah Sholaulahi ‘Alaihi Wassalam bersabda:  
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ادٌ يحُِبُّ الْجُوْدَ فنََظَّفوُْاافَْنيِتَكَُمْ         انَِّ اللهَتعََالَى طَيِِّبٌ يحُِبُّ الطَّيِِّبَ نَظِيْفٌ  يحُِبُّ النَّظَافَةُ كَرِيْمٌ يحُِبُّ الْكَرَمَ جَوَّ

﴿رواه التِّرمذى﴾٠   

Artinya: “Sesungguhnya Allah itu baik, mencintai kebaikan, bahwasannya Allah 

itu bersih, menyukai kebersihan, Dia Maha Mulia yang menyukai kemuliaan, Dia Maha 

Indah menyukai keindahan, karena itu bersihkan tempat-tempatmu” (HR. Turmudzi). 

Dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa Allah Subhanahu Wata’ala adalah Dzat 

yang Maha Baik, Maha Suci, dan Maha Indah. Dia mencintai kebaikan, kesucian, 

kemuliaan, dan keindahan. Agar kita dicintai Allah maka hendaknya kita harus 

senantiasa berbuat kebajikan, menjaga kesucian (kebersihan lahir dan batin), 

mengagungkan Allah dan berbuat kemuliaan terhadap sesama manusia dan menjadikan 

tempat tinggal dan lingkungannya terlihat teratur, tertib dan indah, yaitu salah satunya 

adalah dengan cara mengelola sampah sebagai wujud kecintaan manusia kepada Allah. 

Sebagaimana dalam Sari (2019) bahwa lingkungan yang bersih akan terwujud dengan 

adanya penjagaan dan prilaku peduli lingkungan pada setiap elemen masyarakat yang 

tinggal di lingkungan tersebut. 

Allah berfirman dalam QS. Az-Zariyat Ayat 56: 

نْسَ الَِّْ لِيعَْبدُوُْنِ   وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالِْْ

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah 

kepada-Ku.” 

Ayat ini menjelaskan perintah Allah kepada manusia untuk beribadah kepada-

Nya. Salah satu bentuk ibadah yang diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari 

salah satunya adalah pengelolaan sampah sebagai upaya menjaga kelestarian alam yang 

Allah ciptakan. Hal ini karena Allah SWT menyukai kebersihan dan keindahan (Sari, 

2019). 

3) Dimensi Pengalaman 

Dimensi pengalaman erat kaitannya dengan pengalaman keagamaan, perasaan, 

persepsi, dan sensasi yang dialami seseorang. Warga Tambun Selatan merasakan 

adanya perasaan senang saat telah mampu berupaya positif untuk mengelola sampah 

sebagai wujud kepedulian terhadap lingkungan dan sesama. Green behaviour 

merupakan refleksi dari tanggung jawab serta kepedulian terhadap lingkungan yang 

harus ada dan dimiliki oleh setiap manusia (Putri, 2017). 

Dalam Q.S Al Baqarah ayat 83 Allah berfirman, “Dan (ingatlah) ketika Kami 

mengambil janji dari Bani Israil, "Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan 

berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang 

miskin.” 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa hendaknya manusia berbuat baik kepada 

sesama. Berbuat baik dalam hal ini terlah diwujudkan oleh aktivitas warga Tambun 

Selatan Bekasi dalam menjaga kebersihan lingkungan hingga memanfaatkan hasilnya 

untuk keperluan sesama yang membutuhkan serta mendukung kegiatan warga yang 

positif seperti pengajian, olahraga, dan kebersamaan. 

 

4) Dimensi Intelektual 

Dimensi ini mengharapkan seseorang mengetahui dan memahami agama dan 

kitab sucinya. Pemahaman ini kemudian diterjemahkan dalam pemecahan masalah-

masalah yang terjadi di sekitar kita, yaitu permasalahan sampah yang menumpuk dan 
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kerapkali menimbulkan bencana banjir bagi warga Bekasi. Mengatasi hal tersebut, 

warga Tambun Selatan Bekasi, berusaha sejak dari kesadaran pribadi untuk mengelola 

sampah di rumahnya masing-masing agar dapat dibuang pada tempatnya (bank sampah) 

yang memperhatikan jenis-jenis sampah dan menggolongkannya pada tempat 

pembuangan agar sampah plastik menjadi lebih dapat dikelola dengan baik. Diperkuat 

oleh Lickona (2013) yang menjelaskan bahwa sesuatu karakter positif berawal dari 

adanya kesadaran (awareness), pemahaman (understanding), kepedulian (concern) dan 

komitmen (commitment) menuju tindakan (doing atau acting). 

Warga juga memanfatkan hasil dengan memperhatikan kondisi orang lain yang 

membutuhkan dan kebersamaan kegiatan keagamaan warga. Selain itu, warga juga terus 

berusaha melakukan kreativitas dalam pengelolaan sampah, seperti mengelola sampah 

dengan cara membakar sampah, hasil pembakaranya dijadikan pupuk kompos. Warga 

menanam tanaman sedang marak serta mengelola sampah menjadi kerajinan-kerajinan, 

seperti membuat bunga plastik atau membuat pot bunga. Kesadaran manusia dalam 

menjaga dan melestarikan alam tersebut dapat dimiliki oleh individu melalui proses 

pembelajaran sepanjang hayat yang pada akhirnya akan membentuk pengetahuan, sikap, 

watak, dan keterampilan dalam mengolah serta melestarikan alam (Putri, 2017). 

Allah berfirman dalam  Ali Imran  ayat 102 
َ حَقَّ تقُٰى سْلِمُوْنَ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا اللّٰه تهِٖ وَلَْ تمَُوْتنَُّ اِلَّْ وَانَْتمُْ مُّ  

Artinya :  

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 

takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim.” 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah memerintahkan orang-orang beriman agar 

mendengar dan patuh kepada perintah Allah dan rasul-Nya. Harta benda agar 

dibelanjakan untuk meringankan penderitaan fakir miskin, menolong orang-orang yang 

memerlukan pertolongan, dan untuk membantu berbagai kegiatan yang berguna bagi 

umat dan agama, yang membawa kebahagiaan dunia dan akhirat. Yang demikian itu 

jauh lebih baik daripada menumpuk harta. 

 

5) Dimensi Konsekuensi 

Dimensi ini mengacu pada akibat-akibat dari keyakinan keagamaan, praktik, 

pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari. Komitmen terhadap ajaran 

agama, mendorong subyek 1 untuk semangat mengelola sampah sebagai penghasilan  

bersama dan menumbuhkan kekompakkan. Strategi komunikasi atau motivasi di suatu 

komunitas perlu ditingkatkan untuk tujuan meningkatkan perilaku peduli lingkungan. 

Hal ini tidak hanya akan meningkatkan perilaku peduli lingkungan dan meningkatkan 

sustainable behaviour warga, tetapi juga dapat berfungsi sebagai model untuk kegiatan 

pro-lingkungan lainnya (Pelletier, 2008). 

Hal ini dijelaskan Allah  dalam QS. Al-Hujurat Ayat 13 :  

انَِّ  لِتعََارَفوُْا ۚ  قبََاۤىِٕلَ  وَّ شُعوُْبًا  وَجَعَلْنٰكُمْ  انُْثٰى  وَّ ذكََرٍ  نْ  م ِ خَلَقْنٰكُمْ  انَِّا  النَّاسُ  ِ  يٰٰٓايَُّهَا  اللّٰه عِنْدَ  اكَْرَمَكُمْ   

َ عَلِيْمٌ خَبيِْرٌ   اتَْقٰىكُمْ ۗانَِّ اللّٰه

artinya :  

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-

suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di 

sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha 

teliti.” 

https://risalahmuslim.id/kamus/ali-bin-abi-thalib
https://risalahmuslim.id/kamus/muslim
https://risalahmuslim.id/kamus/rasul
https://risalahmuslim.id/kamus/duafa
https://risalahmuslim.id/kamus/akhirat
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Makna dari ayat tersebut yaitu bahwa manusia memang diciptakan Allah secara 

berbeda-beda untuk saling mengenal. Selain itu, ayat tersebut juga menegaskan bahwa 

di hadapan Allah semua manusia sama, yang membedakan hanyalah ketakwaannya. 

Maka dari itu, kita sebagai manusia harus selalu berlomba-lomba meningkatkan iman 

dan takwa. Salah satu bentuk ketakwaan pada subjek 1 adalah tetap menjaga 

kebersamaan dan terus menjaga kekompkan dengan lingkungan sekitar. 

Pada subjek 2, mengelola sampah dapat bermanfaat untuk semua orang. Hal ini 

dijelaskan Allah dalam Q.S Al Isra ayat 7 :  

وُ  لِيَسُوءُوا  الْْخِرَةِ  وَعْدُ  جَاءَ  فَإذِاَ  فَلهََا ۚ  أسََأتْمُْ  وَإنِْ  لِِنَْفسُِكُمْ ۖ  أحَْسَنْتمُْ  أحَْسَنْتمُْ  جُوهَكُمْ  إنِْ 

ةٍ وَلِيتُبَ ِرُوا مَا عَلَوْا تتَبْيِرًا  لَ مَرَّ  وَلِيَدْخُلوُا الْمَسْجِدَ كَمَا دخََلوُهُ أوََّ

 Artinya : 

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika 

kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan apabila datang saat 

hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan orang-orang lain) untuk 

menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam mesjid, sebagaimana 

musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk membinasakan sehabis-

habisnya apa saja yang mereka kuasai.” 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa jika seseorang itu berbuat suatu kebaikan 

kepada orang lain apapun bentuknya baik harta, tenaga, maupun ilmu, maka mereka 

sama saja dengan menghargai atau berbuat baik bagi dirinya sendiri. Karena 

sesungguhnya perbuatan baik atau buruknya seseorang itu merupakan suatu perwujudan 

bagaimana seseorang itu dapat menghargai dirinya sendiri. Tetapi sebaliknya apabila 

seseorang manusia itu berbuat suatu kejahatan atau suatu keburukan kepada orang lain 

maka sama saja dengan mempermalukan dirinya sendiri sehingga ia tidak bisa 

menghargai dirinya sendiri dihadapan orang lain dan Allah, karena sesungguhnya oleh 

Allah. Segala sesuatu kebaikan atau keburukan seseorang segala pahala, konsekuensi 

dan akibatnya ditanggung oleh dirinya sendiri dan bukan oleh orang lain. 

Subyek 3 mengelola sampah dengan cara dikelompokkan dan diberikan kepada 

pemulung karena dapat memudahkan urusan orang. Perilaku tersebut lebih diperjelas 

lagi dalam sebuah hadist Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam, 

ُ عَليَْهِ يَوْمَ الْقِياَمَةِ وَمَنْ يشَُاقِقْ يَشْققُْ  اللَّّٰ  

“Dan barang siapa menyusahkan manusia, maka Allah juga akan 

menyusahkannya pada hari Kiamat” (HR. Bukhari). Subyek 3 berusaha untuk tidak 

menyusahkan petugas kebersihan ataupun pemulung yang akan mengambil sampah. 

Subjek 4 dan 5 berfikir bahwa dengan mengelola sampah dapat membantu orang 

lain. Hal ini sebagaimana dalam Al Qur’an yang menjelaskan tentang tolong menolong 

sesama manusia adalah dijelaskan dalam Q.S Al Maidah ayat 2: 

 

َ شَدِيدُ وَتعََاوَنوُا عَلَى الْبِر ِ وَالتَّقْوَ   َ إنَِّ اللَّّٰ ثْمِ وَالْعدُْوَانِ وَاتَّقوُا اللَّّٰ ى وَلَْ تعََاوَنوُا عَلَى الِْْ

 الْعِقَابِ 

Artinya : 

Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam perbuatan dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada 

Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya. – (Q.S. Al-Maidah: 2). 

Ayat ini menjelaskan tentang larangan untuk berperang pada bulan tertentu, 
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menyiksa binatang, tolong menolong dalam keburukan dan tolong menolong dalam 

kebaikan serta diperintahkan untuk bertakwa kepada Allah. 

 
5. Kesimpulan 

Warga Tambun Selatan, Bekasi telah berupaya menjaga kelestarian lingkungan 

dengan pengelolaan sampah secara seksama antara sampah organik dan non-organik. 

Warga memahami akan ajaran agama sebagai dasar dalam berbuat kemanfaatan melalui 

pengelolaan sampah dan pemanfaatan hasil pengelolaan untuk tujuan yang bermanfaat. 

Hal ini menumbuhkan perasaan senang yang pada gilirannya menjadikan motivasi 

dalam membantu sesama, baik dalam memudahkan petugas sampah untuk 

pengelolaannya maupun dalam membantu finansial orang lain yang membutuhkan. 

Warga juga memiliki kesadaran kreativitas untuk mengembangkan pengelolaan sampah 

dalam bentuk daur ulang pupuk kompos dan berbagai bentuk kerajinan. 
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